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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media
Baamboozle terhadap hasil belajar matematika materi statistika pada siswa kelas
VI SDN 2 Nalu Kabupaten Tolitoli. Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen
dengan desain non-equivalent control group design. Penelitian dilaksanakan di
SDN 2 Nalu pada tahun ajaran 2024/2025 dengan subjek penelitian kelas VI-A
sebagai kelompok eksperimen dan kelas VI-B sebagai kelompok kontrol, dengan
total sampel sebanyak 41 siswa. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar (Pre-
test dan Post-test) serta lembar observasi, kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif dan inferensial dengan bantuan aplikasi SPSS 25. Hasil
analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai Pre-test kelas eksperimen
sebesar 37,50, sedangkan kelas kontrol sebesar 31,55. Pada hasil Post-test, kelas
eksperimen memperoleh rata-rata 71,25, sementara kelas kontrol sebesar 53,87.
Nilai N-Gain rata-rata kelas eksperimen sebesar 0,54 (kategori sedang) lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang hanya 0,33 (kategori sedang). Hasil analisis
inferensial menggunakan uji Independent Samples t-Test menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 1-tailed) sebesar 0,0005 < 0,05, sehingga HO ditolak dan H1
diterima. Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran Cooperative Learning
tipe NHT berbantuan media Baamboozle berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar matematika materi statistika siswa kelas VI SDN 2 Nalu.

Kata Kunci: Numbered Heads Together, Baamboozle, hasil belajar, statistika,
sekolah dasar.

A. Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu aktivitas atau usaha manusia untuk meningkatkan
keperibadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya (Rahman et al.,
2022). Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, dalam Pasal 1 Ayat 1 mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta belajar secara
aktif mengernbangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
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keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (Nurhayati, 2020). Definisi ini
mendorong munculnya paradigma baru dalam praktik pendidikan agar lebih
menekankan kepada proses pembelajaran yang komprehensif dan berkualitas.

Pendidikan mempunyai peranan yang penting bagi kemajuan dan masa
depan bangsa. Pelaksanaan pendidikan bertujuan untuk mengembangkan individu
peserta didik, (dalam arti memberikan kesempatan kepada mereka untuk
mengembangkan potensi mereka secara alami dan apa adanya, tidak perlu
diarahkan untuk kepentingan kelompok tertentu) (Rahmadania et al., 2021). Suatu
tujuan pendidikan yang ingin dicapai, akan dapat terlaksana jika kurikulum yang
dijadikan dasar acuan itu relevan, artinya sesuai dengan tujuan pendidikan tersebut
(Asrul et al., 2022).

Kurikulum adalah suatu program yang dimaksudkan untuk mencapai
sejumlah tujuan pendidikan (Thana & Hanipah, 2023). Kurikulum dapat dijadikan
sebagai ukuran kualitas proses dan keluaran pendidikan yang dijalankan. Dimana
di dalam kurikulum telah tergambarkan tentang berbagai aspek meliputi;
pengetahuan, keterampilan, sikap, serta nilai-nilai yang diharapkan dimiliki oleh
setiap siswa lulusan suatu sekolah. Sehingga adanya suatu kurikulum disekolah
dapat dijadikan pedoman dalam segala bentuk kegiatan pendidikan yang dilakukan,
seperti kegiatan belajar mengajar di kelas (Chamisijatin & Permana, 2020).

Kurikulum yang saat ini diterapkan adalah Kurikulum Merdeka Belajar, yang
dirancang untuk mempersiapkan anak Indonesia menjadi generasi yang mandiri,
berpikir kritis, kreatif, serta memiliki karakter kuat yang berlandaskan nilai-nilai
Pancasila (Suryati et al., 2023). Kurikulum Merdeka Belajar menekankan pada
fleksibilitas dan kemerdekaan dalam pembelajaran, memberikan ruang bagi peserta
didik untuk mengembangkan potensi diri sesuai minat dan bakatnya, serta
mendorong pembelajaran yang relevan dengan kehidupan nyata. Untuk mendukung
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, diperlukan peran guru
yang profesional dan inovatif. Guru dituntut untuk mampu merancang
pembelajaran yang berpusat pada siswa, memfasilitasi proses belajar yang interaktif
dan menyenangkan, serta melakukan asesmen yang holistik untuk memastikan

perkembangan peserta didik secara optimal (Septiani, 2023).
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Pembelajaran, sebagai proses dasar dalam pendidikan, memegang peran
krusial dalam menentukan keberhasilan dunia pendidikan(Thana & Hanipah,
2023). Melalui pembelajaran, tercipta suatu lingkungan yang kondusif yang
memungkinkan terjadinya interaksi komunikasi antara guru, peserta didik, dan
komponen pembelajaran lainnya. Interaksi ini tidak hanya sekadar transfer
pengetahuan, tetapi juga membangun pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai
yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Hasil belajar merupakan cerminan dari efektivitas proses pembelajaran
tersebut. Ketika pembelajaran berjalan dengan baik, peserta didik tidak hanya
mampu menguasai materi yang diajarkan, tetapi juga dapat mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam konteks yang lebih luas (Febriana, 2021). Namun, hasil
belajar yang baik tidak selalu tercapai jika gaya mengajar guru kurang menarik atau
tidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Gaya mengajar yang monoton dan
kurang interaktif dapat mengurangi minat dan motivasi peserta didik, yang pada
akhirnya berdampak pada kurangnya hasil belajar. Hal tersebut juga terjadi pada
kelas VI di SDN 2 Nalu.

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh melalui studi dokumentasi nilai
rata-rata siswa kelas VI pada semester I, terlihat bahwa capaian belajar siswa
bervariasi pada setiap mata pelajaran. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada mata
pelajaran PJOK vyaitu sebesar 87,54, sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat
pada mata pelajaran Matematika yaitu sebesar 78,34. Selain itu, mata pelajaran
Bahasa Indonesia juga menunjukkan capaian yang relatif rendah dengan rata-rata
79,83. Sementara itu, mata pelajaran lain seperti Agama, IPA, IPS, SBdP, dan
Bahasa Inggris berada pada kisaran nilai 80 hingga 84 yang menunjukkan kategori
cukup baik. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa meskipun secara umum
rata-rata nilai siswa tergolong memadai, namun terdapat mata pelajaran tertentu
yang masih memerlukan perhatian khusus, terutama Matematika yang menjadi
mata pelajaran dengan capaian terendah dan berpotensi dijadikan fokus
penelitian.Berdasarkan hasil studi dokumentasi, dimana peneliti melakukan analisis
data nilai kelas VI pada saat masih semester satu dari seluruh mata pelajaran yang
dapat dilihat dari grafik 1.1 di atas, peneliti mendapatkan sebuah wawasan. Dimana

matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki rata-rata nilai paling rendah
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dari pada mata pelajaran lain. Nilai ini merupakan nilai yang di dapatkan siswa
sesudah remedial, yang artinya nilai siswa yang sebelumnya (siswa yang remedial)
lebih rendah dari nilai yang mereka dapatkan pada semester 1 ini.

Hal ini didukung dengan hasil observasi, dimana peneliti menemukan siswa
cenderung berbicara dengan temannya, dan kurang memerhatikan guru dalam
proses pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan dalam proses pembelajaran,
model pembelajaran yang di gunakan adalah model pembelajaran langsung (direct
Instruction) yang dimana model ini ialah model yang dalam proses
pembelajarannya berpusat kepada guru (teacher-centered). Juga selain itu media
yang guru matematika gunakan ialah media proyektor (Infokus) dengan desain
power poin yang biasa-biasa saja. Berdasarkah hasil ini, peneliti berasumsi bahwa
guru mata pelajaran matematika memiliki kesulitan dalam menerapkan model dan
media pembelajaran yang inovatif dan menarik untuk siswa.

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan yang telah diuraikan diatas,
peneliti mencoba untuk menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Numbered Heads Together berbantuan Baamboozle, yang mana model ini
merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered) yang
dipadukan dengan media interaktif berbasis tim yaitu media Baamboozle. Dengan
model ini, di harapkan siswa lebih tertarik dan lebih semangat saat pembelajaran
berlangsung, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Perkembangan teknologi dalam pendidikan telah membawa perubahan
signifikan dalam metode pembelajaran, terutama dalam meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa (Lestari & Kurnia, 2023). Salah satu inovasi yang berkembang
pesat adalah penggunaan media pembelajaran berbasis Game seperti Baamboozle,
yang terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa serta menciptakan
suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan (Munawaroh et al., 2024).

Sejumlah penelitian telah mengeksplorasi penerapan Baamboozle di berbagai
jenjang dan mata pelajaran. (Sari & Ramadan, 2025) menemukan bahwa model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan Baamboozle secara signifikan
meningkatkan hasil belajar PKn siswa SD dengan kontribusi pengaruh sebesar
89,8%. (Firdaus et al.,, 2025) menunjukkan bahwa model Team Assisted

Individualization (TAIl) berbasis Baamboozle dapat meningkatkan hasil belajar
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matematika siswa SD pada pembelajaran siklus. (Azkiyatul Ulya & Sari, 2025)
bahwa Realistic mathematic education (RME) berbantuan Baamboozle berdampak
positif terhadap kemampuan numerasi siswa SD. (Nisvia & Ayu Pratiwi, 2024)
menegaskan bahwa model MARS berbantuan Baamboozle mampu meningkatkan
motivasi belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa SD.

Temuan serupa juga diperoleh (Masita Darman et al., 2024) yang menerapkan
PBL berbantuan Game Baamboozle pada materi IPA, menghasilkan peningkatan
ketuntasan belajar dari 60,87% menjadi 82,61%. Pada konteks internasional, (Lan
& Hong, 2025) menunjukkan peningkatan signifikan hasil belajar kosakata bahasa
Inggris dan motivasi siswa di Vietnam melalui penggunaan Baamboozle. (Alfiah &
Sholihah, 2025) mencatat peningkatan keterlibatan verbal, diskusi, dan kolaborasi
dalam pembelajaran sains berbasis Game Baamboozle. (Habsah et al., 2025)
membuktikan bahwa model PBL berbantuan Baamboozle mampu meningkatkan
penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa SD secara signifikan. (Saez & Espinoza,
2023) menemukan bahwa penggunaan BaamboozIle dapat meningkatkan kemauan
berkomunikasi dalam bahasa Inggris pada pembelajaran privat anak usia 10-11
tahun. Sementara itu, (Dindar et al., 2021) menunjukkan bahwa gamifikasi berbasis
kerja sama maupun kompetisi, termasuk penggunaan media seperti Baamboozle,
berpengaruh terhadap hasil belajar dan motivasi, dengan keunggulan sosial pada
mode kerja sama.

Berdasarkan telaah tersebut, terdapat beberapa kesenjangan penelitian.
Pertama, sebagian besar penelitian menggunakan Baamboozle dengan model
pembelajaran seperti PBL, TAIl, RME, atau MARS, namun belum ada yang secara
spesifik menggabungkannya dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT). Kedua, penelitian terdahulu banyak
menekankan pada mata pelajaran PKn, IPA, dan bahasa, sedangkan kajian pada
mata pelajaran matematika di tingkat sekolah dasar masih terbatas. Ketiga, sebagian
penelitian lebih fokus pada motivasi, keterlibatan, atau kemampuan berpikir kritis,
sementara pengaruh Baamboozle terhadap hasil belajar matematika dalam kerangka
NHT belum banyak dieksplorasi.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut

dengan mengeksplorasi pengaruh Model Cooperative Learning tipe Numbered
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Heads Together (NHT) berbantuan media Baamboozle terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VI SDN 2 Nalu Kabupaten Tolitoli. Model NHT dipilih
karena memiliki karakteristik yang mendorong keterlibatan aktif seluruh anggota
kelompok melalui proses diskusi dan tanggung jawab bersama dalam menjawab
pertanyaan, sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan pemahaman konsep
matematika secara kolektif. Media Baamboozle, sebagai platform berbasis
permainan (game-based learning), sangat cocok dikombinasikan dengan NHT
karena keduanya menekankan pada interaktivitas, kolaborasi, dan suasana belajar
yang menyenangkan. Kombinasi ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih menarik dan efektif, sekaligus memberikan kontribusi
baru terhadap peningkatan hasil belajar matematika serta memperkaya literatur
mengenai integrasi model pembelajaran kooperatif dan media digital interaktif di
pendidikan dasar.

Materi yang akan di terapkan pada penelitian ini adalah materi Statistika.
Alasannya adalah, kelas VI sekarang telah menempuh semester 2, dan dua BAB
telah berlalu, sehingga peneliti memilih untuk meneliti pada materi BAB terakhir
yaitu BAB 4 materi statistika.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Numbered
Heads Together Berbantuan Media Baamboozle Terhadap Hasil Belajar
Matematika Materi Statistika Pada Kelas VI SDN 2 Nalu Kabupaten Tolitoli”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen (eksperimen semu) tipe Non-equivalent Control Group Design. Desain
ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan
menggunakan model Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together
berbantuan media Baamboozle dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
langsung. Kedua kelompok diberikan pre-test sebelum perlakuan dan post-test
setelah perlakuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa SDN 2 Nalu yang berjumlah 295 siswa, dengan sampel

penelitian yaitu kelas VI-A (20 siswa) sebagai kelas eksperimen dan VI-B (21
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siswa) sebagai kelas kontrol, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui dokumentasi, observasi, dan tes hasil belajar berupa soal
pilihan ganda materi Statistika. Analisis data dilakukan menggunakan uji
normalitas, homogenitas, serta uji Independent Samples t-Test untuk mengetahui
perbedaan signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol.

C. Hasil Dan Pembahasan
Gambaran Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Numbered Heads
Together (NHT) berbantuan Media Baamboozle dalam Proses Pembelajaran

Pelaksanaan perlakuan pada kelompok eksperimen (IV-A) adalah berupa
penggunaan Model Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together
Berbantuan Media Baamboozle pada kegiatan pembelajaran di mata pelajaran
Matematika materi statistika. Hal-hal yang dilakukan sebelum melaksanakan
perlakuan tersebut adalah membuat modul pembelajaran, yang kemudian
dikonsultasikan kepada guru kelas VI SDN 2 Nalu. Setelah itu menyiapkan media
pembelajaran serta alat-alat yang akan digunakan, dan menentukan waktu
pelaksanaan. Peneliti memberikan perlakuan sebanyak 2 kali pertemuan, dengan
masing-masing pertemuan waktunya 2 x jam pelajaran (2 x 35 menit).

Selama pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Model Cooperative
Learning Tipe Numbered Heads Together Berbantuan Media Baamboozle, peneliti
dibantu oleh walikelas dalam melakukan pengamatan, dimana walikelas berperan
sebagai pengamat dengan tujuan untuk mengamati terlaksananya langkah-langkah
proses pembelajaran menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Numbered
Heads Together Berbantuan Media Baamboozle. Penerapan Model Cooperative
Learning Tipe Numbered Heads Together yang dilakukan dengan berbantuan
Media Baamboozle dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Berdasarkan hasil
observasi, pelaksanaan pembelajaran telah mengikuti langkah-langkah atau sintaks
dari model NHT secara sistematis. Hasil pengamatan guru dan siswa dapat dilihat
pada tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Hasil Observasi Guru

Pertemuan Rata-rata Skor Aktivitas Siswa
1 88,33
2 93,33
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Dari hasil observasi di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru berjalan
sangat baik dan meningkat dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Guru
konsisten menerapkan langkah-langkah pembelajaran berbasis model NHT secara
lengkap, mulai dari pembentukan kelompok, penggunaan media Baamboozle untuk
menyampaikan materi dan latihan, hingga kegiatan evaluasi dan refleksi. Skor
observasi guru mengalami peningkatan dari 88,33 menjadi 93,33 yang menandakan
perlakuan di pertemuan pertama yang baik dan menjadi semakin baik di pertemuan

ke dua.

Tabel 2. Hasil Observasi Siswa

Pertemuan Rata-rata Skor Aktivitas Siswa
1 90,70
2 91,80

Berdasarkan data observasi siswa per individu , tampak bahwa seluruh siswa
terlibat aktif dalam semua tahapan pembelajaran. Siswa menunjukkan antusiasme
dalam berdiskusi, menjawab pertanyaan, menyelesaikan LKPD, dan berpartisipasi
dalam permainan Baamboozle. Skor rata-rata keterlibatan siswa meningkat dari
90,70 selama pertemuan awal menjadi 91,80 pada pertemuan berikutnya, yang
menandakan siswa antusias megikuti pembelajaran di pertemuan pertama, dan
semakin antusias mengikuti proses pembelajaran di pertemuan ke dua.

Gambaran Hasil Belajar dari Proses Pembelajaran Menggunakan Model
Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan
Media Baamboozle

Pembelajaran pada kelas VI-A (kelas eksperimen) menggunakan model
Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan Media
interaktif Baamboozle. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa,
dilakukan tes sebelum (Pre-test) dan setelah (Post-test) perlakuan. Berdasarkan
hasil pengolahan data, diperoleh rata-rata Pre-test sebesar 37,50, meningkat
menjadi 71,25 pada Post-test, dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,54.

N-Gain Score adalah suatu ukuran yang digunakan untuk mengetahui seberapa
besar efektivitas peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan suatu perlakuan
(Sukarelawan et al., 2024). N-Gain Score digunakan untuk mengukur seberapa

besar peningkatan hasil belajar siswa secara relatif terhadap skor maksimal yang
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mungkin dicapai, sehingga memberikan gambaran yang lebih adil mengenai
efektivitas perlakuan. Adapun kategori dalam melihat nilai N-Gain Score adalah,
jika nilai N-Gain > 0.7 maka nilai N-Gain berkategori tinggi, jika antara 0.3 - 0.69
maka berkategori sedang, dan jika < 0.3 maka berkategori rendah. Berikut

merupakan rumus N-Gian Score:

Skor Posttest-Skor Pretest
Skor Maksimun-Skor Pretest

N - Gain =

Gambar 1. rumus N-Gian Score

Keterangan :

Skor Pre-test = skor awal sebelum perlakuan

Skor Post-test = skor akhir setelah perlakuan.

Skor maksimum = skor tertinggi yang dicapai yaitu 100.

Untuk menunjukkan peningkatan hasil belajar secara lebih rinci, berikut
disajikan data nilai Pre-test, Post-test, dan N-Gain per siswa pada tabel dibawah
ini.

Tabel 3. Nilai Kelas VI-A (Eksperimen)

No. Inisial Siswa Pre-test Post-test N-Gain
1 R.A 31 94 0.91
2 D.F.P 44 94 0.89
3 Al 44 94 0.89
4 F.O 50 94 0.88
5 M.K 25 75 0.67
6 A 31 75 0.64
7 N.A 31 75 0.64
8 A.L 44 75 0.56
9 N.A 44 75 0.56
10 N.A.M 31 69 0.55
11 M.S.S 50 75 0.50
12 N.S 38 69 0.50
13 F 19 56 0.46
14 F.H 44 69 0.44
15 M.S 50 69 0.38
16 M.Y 50 69 0.38
17 W.S 25 50 0.33
18 A.F.S 19 44 0.31
19 A.RAB 31 50 0.27
20 M.C.F.T 50 56 0.13

Rata-rata 37.50 71.25 0.54

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa mayoritas siswa mengalami peningkatan
yang signifikan, dengan N-Gain rata-rata 0,54. Sebanyak empat siswa (R.A, D.F.P,
A.l, F.O) bahkan mencapai N-Gain di atas 0,85, yang menunjukkan peningkatan
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sangat tinggi. Sebagian besar siswa lainnya memperoleh peningkatan sedang
hingga tinggi. Kemudian pada kelas VI-B (kelas kontrol), pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan model Direct Instruction atau pembelajaran langsung. Hasil
tes menunjukkan bahwa nilai rata-rata Pre-test siswa sebesar 31,55 meningkat
menjadi 53,87 pada Post-test. Nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,33, yang termasuk
kategori sedang.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, berikut disajikan nilai Pre-test,

Post-test, dan N-Gain setiap siswa pada tabel dibawah ini.
Tabel 4. Nilai Kelas VI-B (Kontrol)

No. Inisial Siswa Pre-test Post-test N-Gain
1 L.M 25 75 0.67
2 S 50 81 0.63
3 D.A 44 75 0.56
4 M.A 31 69 0.55
5 J 50 75 0.50
6 R 25 56 0.42
7 A.AP 31 56 0.36
8 F.S.AF 31 56 0.36
9 F.S 25 50 0.33
10 N.A 25 50 0.33
11 ZI 25 50 0.33
12 F.A 31 50 0.27
13 M.A 31 50 0.27
14 S.W.U 31 50 0.27
15 AM 25 44 0.25
16 ZN.A 19 38 0.23
17 C.A 25 38 0.17
18 S.A 25 38 0.17
19 A.P.M 38 44 0.10
20 A.S 38 44 0.10
21 R 38 44 0.10

Rata-rata 31.55 53.87 0.33

Berdasarkan data pada tabel diatas meskipun terdapat peningkatan hasil
belajar, namun kenaikan tidak merata dan cenderung lebih rendah dibanding kelas
eksperimen. Hanya dua siswa (L.M. dan S.1.) yang mencapai N-Gain di atas 0,60,
sementara sebagian besar siswa lainnya memperoleh peningkatan di bawah 0,40,
bahkan beberapa di antaranya hanya sebesar 0,10 hingga 0,27.

Pengaruh Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Numbered Heads
Together (NHT) berbantuan Media Baamboozle Terhadap Hasil Belajar Siswa
Materi Statistika pada Kelas VI SDN 2 Nalu Kabupaten Tolitoli

Halaman | 1010



Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe NHT Berbantuan Media BaamboozIle Terhadap Hasil
Belajar Matematika Di SD

Untuk mengenai apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan
model Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan
Media Baamboozle terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VI SDN 2 Nalu
Kabupaten Tolitoli, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji parametrik
Independent Samples t-Test.

Uji Independent Samples t-Test dipilih karena data hasil belajar (dalam bentuk

N-Gain) berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji Independent Samples t-Test
dapat dilihat pada tabel berikut.
Berdasarkan hasil uji Independent Samples t-Test pada nilai Sig. (2-tailed) = 0,001
sehingga nilai Sig. (1-tailed) = 0,0005 < 0,05 (hasil perhitungan dari Sig. (2-tailed)
= 0,001 dibagi dua). Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kelas
kontrol. Dengan demikian, hipotesis HO yang menyatakan tidak ada perbedaan atau
kelas eksperimen tidak lebih baik daripada kelas kontrol ditolak, dan hipotesis H1
diterima.

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa model Cooperative Learning tipe

NHT berbantuan Media Baamboozle lebih berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar siswa pada materi statistika.
Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu. (Sari & Ramadan,
2025) menunjukkan bahwa model PBL berbantuan Baamboozle -efektif
meningkatkan hasil belajar PKn, dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai
Post-test menjadi 80,92 dan nilai R Square sebesar 89,8%. (Firdaus et al., 2025)
juga menemukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TAI berbasis
Baamboozle mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa, dengan
kenaikan rata-rata nilai dan persentase ketuntasan dari siklus I ke siklus 11.

Selain itu, (Azkiyatul Ulya & Sari, 2025) membuktikan bahwa model realistic
mathematic education (RME) berbantuan Baamboozle berdampak positif terhadap
kemampuan numerasi siswa. (Nisvia & Ayu Pratiwi, 2024) juga menemukan bahwa
penggunaan model MARS berbantuan Baamboozle meningkatkan motivasi belajar
dan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian (Masita Darman et al., 2024)
menguatkan hasil ini, di mana penerapan PBL berbantuan BaamboozIle pada materi

IPA meningkatkan persentase ketuntasan dari 60,87% menjadi 82,61%.
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Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen juga dapat dikaitkan dengan
prinsip teori hasil belajar menurut toeri Taksonomi Bloom dalam (Nafiati, 2021)
yang menekankan pentingnya pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dalam pembelajaran berbasis NHT dan Baamboozle, siswa tidak
hanya memahami materi (kognitif), tetapi juga membangun kerjasama dan
tanggung jawab kelompok (afektif), serta aktif dalam menjawab kuis dan
mengerjakan soal (psikomotorik). Ketiga aspek tersebut berkontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar secara menyeluruh.

Selain itu, motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen juga meningkat karena
pembelajaran dilakukan dalam suasana yang menyenangkan dan menantang.
Elemen kompetitif dalam permainan BaamboozIle dapat meningkatkan keterlibatan
siswa, sebagaimana juga terlihat pada penelitian (Nisvia & Ayu Pratiwi, 2024) yang
menyatakan bahwa Baamboozle mampu menciptakan pembelajaran yang
memotivasi dan mendorong keterlibatan aktif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi positif bagi
dunia pendidikan, khususnya dalam upaya peningkatan hasil belajar matematika di
tingkat sekolah dasar. Kombinasi antara model NHT dan media Baamboozle
terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan
bermakna. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan kooperatif
berbasis teknologi dapat menjadi solusi inovatif dalam mengatasi rendahnya hasil
belajar siswa, terutama pada mata pelajaran yang dianggap sulit seperti matematika.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media
Baamboozle berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar matematika
siswa kelas VI SDN 2 Nalu pada materi statistika. Proses pembelajaran dengan
model ini berjalan efektif, mampu meningkatkan keaktifan, kerja sama, serta
motivasi belajar siswa melalui suasana yang menyenangkan dan interaktif. Hasil
post-test menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol, dan uji Independent Samples t-Test

membuktikan adanya perbedaan signifikan dengan nilai signifikansi < 0,05.
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Dengan demikian, model NHT berbantuan Baamboozle terbukti efektif dalam

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi statistika.
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